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ABSTRAK

Kristianto Kurnia Putra: Pelestarian Industri Kerajinan Gamelan Mustika
Laras Di Desa Jatirejo Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk. Skripsi.
Pendidikan Sejarah. FKIP UN PGRI. 2022.

Penelitian ini di latar belakangi oleh adanya usaha industri kerajinan gamelan
tradisional jawa yang berada di Desa Jatirejo Kecamatan Loceret Kabupaten
Nganjuk yang diberi nama Kerajinan Gamelan Mustika Laras. Dalam usaha
kerajinan ini terdapat unsur kebudayaan dan pelestarian. Kesenian gamelan jawa
wajib di lestarikan sebab seni gamelan jawa mengandung nilai historis dan
filosofis. Profesi pengrajin alat musik tradisional khususnya gamelan jawa sangat
jarang di minati oleh banyak orang, akan tetapi usaha keluarga yang turun
temurun yang kini di pimpin oleh Didik Adiono mampu bertahan hingga saat ini.
Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti beranggapan bahwa penelitian mengenai
Pelestarian Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras di Desa Jatirejo Kecamatan
Loceret Kabupaten Nganjuk, sangat perlu untuk di teliti dan di tulis.

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana latar belakang
berdirinya industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras di Desa Jatirejo Kecamatan
Loceret Kabupaten Nganjuk. 2) Bagaimana pelestarian gamelan di industri
Kerajinan Gamelan Mustika Laras di Desa Jatirejo Kecamatan Loceret Kabupaten
Nganjuk.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini mnggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Dengan teknik pengumpulan
data melalui tiga tahapan yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 1) Latar belakang berdirinya industri
Kerajinan Gamelan Mustika Laras di Desa Jatirejo Kecamatan Loceret Kabupaten
Nganjuk adalah dari hobi dan kecintaannya terhadap kesenian tradisional kuda
lumping maupun wayang orang. 2) Bentuk pelestarian yang dilakukan oleh
industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras ialah membuat pelatihan rutin
memainkan alat musik gamelan yang disediakan untuk masyarakat sekitar dan
mendukung pendidikan kesenian di sekolah dasar dengan menyumbangkan alat-
alat kesenian gamelan untuk di mainkan oleh anak-anak dengan harapan menarik
minat anak-anak untuk menjaga dan melestarikan kesenian tradisional khususnya
gamelan.

Kata Kunci: Pelestarian, Industri, Gamelan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terdiri dari banyaknya pulau dan luasnya lautan menjadikan
berkembangnya kebudayaan, sehingga memperkaya kebudayaan nasional dengan
berbagi macam corak menurut pulau penghasil kebudayaan tersebut (Yatmin dan
Afandi, 2022:66). Keberagaman budaya tersebut salah satunya adalah kesenian
tradisional yaitu kesenian gamelan. Kebudayaan yang telah dibentuk masyarakat
dan menjadi identitas daerah, perlu dilestarikan agar tetap ada meskipun terjadi
perubahan zaman (Utami, 2018). Gamelan tersebut terdapat di bebarapa wilayah
seperti Jawa, Sunda, Bali, dan Bugis. Gamelan biasanya dimainkan di acara ritual
sakral maupun pementasan wayang. Secara filosofis gamelan Jawa merupakan
satu bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Jawa, hal tersebut
disebabkan filsafat hidup masyarakat Jawa berkaitan dengan seni budayanya yang
berupa kesenian gamelan yang berhubungan erat dengan perkembangan religi
yang dianutnya (Iswara, 2017:3). Dalam menjaga eksistensi Gamelan di Indonesia
di era perubahan zaman diperlukan peran masyarakat Indonesia itu sendiri.
Menurut Wiratama (2021:6) mempelajari keanekaragaman suku dan budaya di
Indonesia berarti memahami bahwa Indonesia terbentuk dari sikap sosial yang
baik dari pendiri bangsa.

Gamelan adalah musik yang tercipta dari paduan bunyi gong, kenong dan alat

musik Jawa lainnya. Irama musik yang lembut dan mencerminkan keselarasan



Hidup orang Jawa akan segera menyapa dan menenangkan jiwa begitu didengar.
Gamelan berasal dari kata “gamel” yang dalam bahasa Jawa artinya memukul atau
menabuh, sedangkan akhiran “an” merujuk pada kata benda. Secara keseluruhan
bisa dimaknai sebagai seperangkat alat musik yang dimainkan dengan cara
dipukul atau ditabuh. Sebenarnya alat musik sejenis gamelan juga banyak ditemui
di berbagai daerah di Indonesia, tetapi istilah Gamelan Jawa mengacu pada
gamelan di Jawa Tengah secara umum.

Alat musik gamelan diduga sudah dikenal di Jawa sejak tahun 326 Saka (404
M), dan penggambaran permainan gamelan masa itu ada di relief Candi
Borobudur dan Prambanan. Gamelan Jawa yang berirama lembut umumnya
dipakai untuk mengiringi pagelaran wayang dan pertunjukan tari. Dalam
perkembangannya gamelan Jawa kemudian berdiri sendiri sebagai sebuah
pertunjukan musik, lengkap dengan penyanyi yang disebut sinden. Gamelan Jawa
juga diperdengarkan sebagai alunan musik pengiring pengantin di keraton-keraton
Jawa, dan sampai saat ini masyarakat Jawa masih menggunakan gamelan sebagai
pengiring acara resepsi pernikahan (www.disbudpar.jatimprov.go.id, 2018).

Musik gamelan dimainkan pada berbagai kesempatan. Bisa dimainkan dengan
sendiri sebagai konser musical. Bisa juga menemani pertunjukkan wayang, tarian-
tarian, upacara ritual, dan pesta rakyat. Berbagai jenis musik gamelan bisa
ditemukan di kalangan suku-suku Jawa, Bali, Sunda dan Madura.Pada masyarakat
jawa gamelan mempunyai fungsi estetika yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial,
moral dan spiritual. Menurut sejarahnya, gamelan Jawa juga mempunyai sejarah

yang panjang. Seperti halnya kesenian atau kebudayaan yang lain, gamelan Jawa


http://www.disbudpar.jatimprov.go.id/

dalam perkembangannya juga mengalami perubahan-perubahan
(www.disbudpar.jatimprov.go.id, 2018).

Pada mulanya, gamelan pertama kali diperkenalkan oleh Wali songo untuk
membantu menyebarkan agama islam di nusantara khususnya Pulau Jawa. Para
wali tersebut menggunakan gamelan sebagai daya tarik agar masyarakat mau
masuk islam dan datang kemasjid untuk melakukan ibadah. Dengan semakin
berkembangnya Kerajaan Demak, maka mendorong Kerajaan Demak untuk lebih
menyempurnakan gamelan yang digunakan sebagai sarana penyebaran agama
islam, sehingga dengan gamelan tersebut agama islam dapat lebih menyerap lagi
kedalam hati sanubari rakyat. Namun sekarang gamelan yang lengkap mempunyai
kira-kira terdapat 72 alat dan dapat dimainkan oleh niyaga (penabuh) dengan
disertai 10-15 pesinden dan atau gerong. Susunannya terutama terdiri dari alat-alat
pukul atau tetabuhan yang terbuat dari logam seperti Bonang, Demung, Saron,
Peking, Kenong & Kethuk, Slenthem, Gender, Gong, Gambang, Rebab, Siter,
Suling, Kempul.

Berdasarkan sejarah, keberadaan gamelan sudah berabad-abad lamanya. Di
temukan bukti tertua yang menjelaskan tentang keberadaan alat musik tradisional
jawa dan berbagai macam bentuk permainannya dalam piagam Tuk Mas yang
menggunakan huruf Pallawa. Dengan bentuk, jenis, maupun fungsinya berkaitan
erat dengan pola hidup masyarakat jawa. Serta terdapat gambar sangka kala pada
piagam Tuk Mas yang berbentuk terompet kuno berfungsi untuk acara keagamaan

(Kobi, 2017:8).


http://www.disbudpar.jatimprov.go.id/

Salah satu daerah yang memiliki Kerajinan gamelan yaitu Kabuapaten Nganjuk
tepatnya di desa Jatirejo Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk. Terdapat
Kerajinan legendaris gamelan yang bernama “Kerajinan Gamelan Mustika Laras”.
Usaha kerajinan gamelan “Mustika Laras” didirikan oleh Harjo Parwiro pada
tahun 1960 sebelum membangun usaha kerajinan ini Harjo Parwiro berprofesi
sebagai tukang besi, selain berprofesi sebagai tukang besi Harjo Parwiro juga
memiliki ketertarikan terhadap kesenian mulai dari kuda lumping maupun wayang
orang. Mulai dari sanalah, Harjo Parwiro mulai terinspirasi untuk membuat alat
kesenian yang akhirnya memilih membuat alat kesenian gamelan. Dalam
mendirikan usaha kerajinan gamelan ini Harjo Parwiro dibantu oleh anaknya yang
bernama Nurhadi. Kemudian pada tahun 1978, Harjo Parwiro meninggal sehingga
usaha tersebut diteruskan oleh Nurhadi. Usaha kerajinan mulai berkembang lebih
pesat dibawah pengelolaan Nurhadi, yang dimana omset penjualannya hampir
setengah Jawa Timur sehingga diberikan proyek oleh pemerintahan. Usaha
kerajinan gamelan dikelola Nurhadi sampai tahun 2008. Kemudian usahanya
diteruskan oleh anak Nurhadi yang bernama Didik Adiono.

Produksi dan pengelolaan tenaga kerja lebih tertata. Bahan pembuatan terbuat
dari kayu, logam dan besi. Pembelian bahan produksi diambil disekitar tempat
usaha kecuali logam yang dibeli dari Surabaya. Tenaga kerja di sana di ambil dari
masyarakat sekitar mulai dari pemuda hingga orang dewasa, pemilihan tenaga
kerja tidak dilihat dari latar belakang pekerjaannya akan tetapi dari niat dan
keterampilannya yang kemudian di bina dalam pengelompokan hingga ahli dan

terampil. Usaha ini dapat bertahan hingga sekarang dikarenakan masih banyaknya



konsumen serta pelestari kesenian yang membutuhkan alat musik gamelan ini.
Para konsumen ini berada di kota ataupun kabupaten yang ada di Jawa Timur
serta Pulau sumatera dan kalimantan sampai yang paling jauh ke Singapura.
Harga satu set penjualan alat kesenian gamelan ini di tarif mulai dari 80-300 juta.

Dalam hal ini kesenian gamelan masih tetap dijaga dan dilestarikan oleh para
Kerajinan kesenian gamelan walaupun sudah banyaknya budaya dari luar yang
masuk. Pelestari kesenian gamelan ini bukan hanya dari kalangan tua melainkan
juga dari anak-anak dan remaja di Desa Jatirejo juga ikut melestarikan kesenian
gamelan. Tentunya sebuah hal yang menarik ketika di era modern seperti ini
banyak budaya dari luar yang masuk tetapi masyarakat Desa Jatirejo baik
Kerajinan maupun pelestari tetap bisa mempertahankan dan melestarikan kesenian
gamelan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka judul penelitian adalah
“Pelestarian Industri Kerajinan Gamelan Mustika Laras Di Desa Jatirejo,
Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk”.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian yang akan
dikaji pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah berdirinya Kerajinan Gamelan Mustika Laras?

2. Bagaimana bentuk pelestarian gamelan di Kerajinan Gamelan Mustika

Laras?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas,

maka tujuan pada penelitian ini adalah :



1. Mendeskripsikan sejarah berdirinya Pengarajin Gamelan Mustika Laras.
2. Mendeskripsikan bentuk pelestarian gamelan di Kerajinan Gamelan
Mustika Laras
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang sejarah gamelan dan pelestarian gamelan di Kerajinan Gamelan
Mustika Laras, serta dapat menjadi referensi maupun kajian-kajian yang
berkaitan dengan persoalan tersebut.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
pelestarian kebudayaan khususnya kesenian gamelan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi bagi semua

pihak yang terkait.
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